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ABSTRAK 

Ade Apriani, 2012 :   Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dengan 
Menggunakan Model Cooperative Learning Tipe Group 
Investigation (GI)  di Kelas IV SDN 07 Indarung 
Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran PKn yang selama ini 
masih berpusat kepada guru sehingga berlangsung pembelajaran PKn yang 
membosankan, standar ketuntasan dalam pembelajaran PKn yang diinginkan 
belum tercapai. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar 
PKn dengan menggunakan model Group Investigation (GI)  bagi siswa kelas IV 
SDN 07 Indarung Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang. 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan kuantitatif. 
Data penelitian ini berupa informasi tentang proses dan data hasil tindakan yang 
diperoleh dari hasil pengamatan dan hasil tes evaluasi. Sumber data adalah proses 
dan hasil pelaksanaan pembelajaran PKn dengan menggunakan model Group 
Investigation (GI).   

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan dari berbagai aspek yaitu 
perencanaan pembelajaran pada siklus I adalah 81% pada siklus II adalah 92%, 
hasil  pengamatan aspek guru pada siklus I adalah 83,5% pada siklus II adalah 
96%, hasil pengamatan aspek siswa siklus I adalah 83,5% pada siklus II adalah 
96%, hasil belajar siklus I yaitu adalah 70,8 meningkat pada siklus II menjadi 
85,4. Dengan demikian, model Group Investigation (GI) dapat meningkatkan 
hasil belajar PKn siswa kelas IV SDN 07 Indarung Kecamatan Lubuk Kilangan 
Kota Padang. 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 

 
 
A. Latar  Belakang Masalah 

Pembelajaran PKn merupakan pembelajaran yang wajib 

diselenggaraan di setiap pendidikan mulai dari sekolah dari Sekolah Dasar 

(SD) sampai perguruan tinggi. Pembelajaran PKn lebih menekankan pada 

pembentukan sikap siswa yang memiliki pengetahuan dan kemampuan untuk 

menjadi warga negara yang baik yang sesuai dengan Pancasila. 

     Abdul, dkk (2002:1.4) menyatakan “Pendidikan Kewarganegaraan 

merupakan mata pelajaran sosial dalam membina dan mengembangkan anak 

didik agar menjadi warga negara yang baik, dan mampu berbuat baik yang 

mengetahui dan menyadari, serta melaksanakan hak dan kewajibannya 

sebagai warga negara”. Dengan adanya pengertian PKn maka secara umum 

tujuan PKn adalah menunjang pencapaian tujuan pendidikan nasional yang 

sesuai dengan karakteristik siswa yang ada dalam Depdiknas (2006:271) 

bahwa:  

Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan bertujuan agar siswa 
berpikir kritis dan kreatif, mampu memahami dan mengaktualisasikan 
rasa kebanggaan dan cinta tanah air, melaksanakan hak-hak dan 
kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, 
terampil dan berkarakter, untuk mewujudkan semua itu diperlukan 
kreativitas guru. Demi mewujudkan semua itu maka guru dapat 
menggunakan berbagai model dalam pembelajaran. 
 
Dengan memahami tujuan PKn diharapkan siswa memiliki wawasan, 

mampu memahami dan mengaktualisasikan rasa kebanggaan dan cinta tanah 

air, melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara 
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Indonesia yang cerdas, terampil dan berkarakter, untuk mewujudkan semua 

itu diperlukan kreativitas guru. Oleh sebab itu PKn perlu diajarkan kepada 

siswa dengan bermacam pendekatan, model dan metode yang variatif agar 

pola berpikir siswa memiliki wawasan yang luas berilmu pengetahuan dalam 

belajar khususnya pada pembelajaran PKn.  

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti terhadap 

pembelajaran PKn di SDN 07 Indarung Kecamatan Lubuk Kilangan Kota 

Padang pada tanggal 9 dan 16 November 2011, terlihat bahwa  guru masih 

dominan menggunakan metode ceramah, bersifat teaching center artinya guru 

yang menjadi pusat perhatian dalam pembelajaran PKn yang menyebabkan 

siswa pasif, bosan dalam belajar sehingga siswa tidur, ribut, keluar masuk 

kelas dan tidak memperhatikan guru saat proses pembelajaran akibatnya 

pelajaran yang disampaikan guru tidak mampu diterima siswa dengan baik 

dan siswa kurang mampu mengemukakan pendapatnya sendiri tentang 

pembelajaran PKn yang dipelajarinya. Inilah yang menyebabkan 

pembelajaran PKn menjadi kurang menarik bagi siswa. 

Sesuai dengan kenyataan yang ada bahwa hasil belajar PKn siswa 

rendah, rata-rata yang diperoleh hanya 60. Nilai tersebut belum mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Sedangkan KKM yang ditetapkan 

dalam pembelajaran PKn adalah 70. Peneliti mendapatkan data dari hasil 

ujian semester I dengan guru kelas IV SDN 07 Indarung Kecamatan Lubuk 

Kilangan Kota Padang. Berdasarkan data yang terdapat di kelas IV SDN 07 
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Indarung bahwa siswa yang tuntas 37% dan yang tidak tuntas 63% seperti 

tabel data di bawah ini: 

Tabel 1. Hasil Ujian Semester I Pembelajaran PKn 
 

No Nama siswa Hasil nilai Pkn Ketuntasan 
Ya Tidak 

1. OA 70 �  
2. BS 82 �  
3. DSN 40  � 
4. FJ 65  � 
5. MR 70 �  
6. NS 65  � 
7. OAR 45  � 
8. RI 45  � 
9. PW 60  � 
10. AEP 89 �  
11. BRA 50  � 
12. BO 40  � 
13. AY 75 �  
14. FF 40  � 
15. FA 89 �  
16. HB 40  � 
17. IK 80 �  
18. MJP 75 �  
19. PW 56  � 
20. RRP 40  � 
21. RR 50  � 
22. SS 85 �  
23. SAD 70 �  
24. WFI 65  � 
25. WNA 42  � 
26. MAA 65  � 
27. ZH 80 �  
28. ABN 40  � 
29. IAH 52  � 
30. SA 50  � 
31. SK 75 �  
32. HN 70 �  
33. GR 53  � 
34. NP 60  � 
35. RI 50  � 
36.  FC 40  � 
Jumlah rata-rata 
Presentase KKM 

60 
70 36% 64% 

  Sumber data: Guru kelas IV SDN 07 Indarung 2011/2012 
 

Dilihat dari fenomena yang terjadi maka peneliti berpikir bahwa perlu 

adanya perubahan dalam pembelajaran PKn, salah satu pemecahannya yaitu 

dengan menggunakan model pembelajaran yang cocok untuk pembelajaran 
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PKn. Maka peneliti berpendapat bahwa Cooperative Learning cocok 

diterapkan dalam pembelajaran PKn. Model Cooperative Learning yang 

cocok diterapkan adalah  tipe Group Investigation (GI). 

Slavin (dalam Nur Asma, 2009:61) mengemukakan : 

Model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok merupakan 
kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 siswa secara heterogen dan 
bekerja sama saling ketergantungan yang positif dan bertanggung 
jawab atas ketuntasan memilih topik yang ingin dipelajari dengan 
mengikuti investigasi mendalam terhadap berbagai subtopik yang 
telah dipilih kemudian menyiapkan dan menyajikan suatu laporan di 
dalam kelas secara keseluruhan. 

 
Dengan menggunakan pelaksanaan pembelajaran model Cooperative 

Learning tipe Group Investigation (GI) yang sesuai dengan pendapat Slavin 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa, karena keunggulan 

Cooperative Learning tipe Group Investigation (GI) menurut Davidson 

(2007:10) adalah “Cooperative Learning tipe Group Investigation (GI) dapat 

meningkatkan kerja sama, hubungan sosial di dalam kelompok  dan dapat 

meningkatkan hasil belajar PKn siswa”.  

Berdasarkan proses pembelajaran yang dikemukakan di atas, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas tentang “Peningkatan 

Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

(PKn) Dengan Menggunakan Model Cooperative Learning Tipe Group 

Investigation (GI)  Di Kelas IV SDN 07 Indarung Kecamatan Lubuk 

Kilangan Kota Padang”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

rumusan masalah secara umum adalah “Bagaimanakah peningkatan hasil 

belajar siswa dengan menggunakan model Cooperative Learning tipe Group 

Investigation (GI) dalam pembelajaran PKn di kelas IV SDN 07 Indarung 

Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang” yang dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah rencana pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran PKn dengan menggunakan model Cooperative 

Learning tipe Group Investigation (GI) di kelas IV SDN 07 Indarung 

Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang?�

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran PKn untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran PKn dengan menggunakan model 

Cooperative Learning tipe Group Investigation (GI) di kelas IV SDN 07 

Indarung Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang?�

3. Bagaimanakah hasil belajar siswa dengan menggunakan model 

Cooperative Learning tipe Group Investigation (GI) dalam pembelajaran 

PKn di kelas IV SDN 07 Indarung Kecamatan Lubuk Kilangan Kota 

Padang?�

�

C. Tujuan Penelitian 

   Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan umum penelitian 

adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran PKn dengan menggunakan model Cooperative Learning tipe 

Group Investigation (GI) di kelas IV SD 07 Indarung Kecamatan Lubuk 

	�



Kilangan Kota Padang. Secara khusus penelitian bertujuan untuk 

mendeskripsikan : 

1. Rencana pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran PKn dengan menggunakan model Cooperative Learning 

tipe Group Investigation (GI) di kelas IV SDN 07 Indarung Kecamatan 

Lubuk Kilangan Kota Padang. 

2. Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran PKn dengan menggunakan model Cooperative Learning 

tipe Group Investigation (GI) di kelas IV SDN 07 Indarung Kecamatan 

Lubuk Kilangan Kota Padang. 

3. Hasil belajar siswa dengan menggunakan model Cooperative Learning 

tipe Group Investigation (GI) dalam pembelajaran PKn di kelas IV SDN 

07 Indarung Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang. 

 
D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi guru, sebagai bahan masukan, menambah wawasan dan pengetahuan 

dalam penggunaan Cooperative learning tipe Group Investigation (GI) 

pada pembelajaran PKn, agar pembelajaran lebih bermakna. 

2. Bagi siswa, dapat menimbulkan semangat, keaktifan, motivasi, serta 

meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran PKn di SD. Siswa juga 

lebih mudah memahami materi dan memperoleh informasi baru yang 

diajarkan khususnya materi yang berhubungan dengan kewarganegaraan.�
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3. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan pengetahuan terhadap 

penggunaan model Cooperative Learning tipe Group Investigation  (GI) 

dalam pembelajaran PKn.�
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BAB II 
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

 
 
A. Kajian Teori  

1. Hakekat PKn  

a. Pengertian PKn  

Menurut Zamroni (dalam Subhan, dkk 2011:9) “Pendidikan 

Kewarganegaraan adalah pendidikan demokrasi yang bertujuan untuk 

mempersiapkan warga masyarakat berpikir kritis dan bertindak 

demokratis, melalui aktivitas menanamkan kesadaran kepada generasi 

baru bahwa demokrasi adalah bentuk kehidupan masyarakat yang 

paling menjamin hak-hak warga masyarakat”.  

Dalam Depdiknas (2006:271)   

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan salah satu mata 
pelajaran yang dipelajari dari SD, pembelajaran PKn lebih 
menekankan pada pembentukan sikap siswa yang memiliki 
pengetahuan dan kemampuan untuk menjadi warga Negara 
yang baik, serta memiliki kepribadian yang sesuai dengan 
pancasila. Pendidikan Kewarganegaraan berbasis pancasila 
yang mengandung muatan identitas nasional Indonesia. 
Berdasarkan kenyataan bahwa kesadaran demokrasi dan 
implementasinya harus senantiasa dikembangkan dengan basis 
filsafat bangsa, kenyataan  dan sejarah bangsa, serta dasar-
dasar kemanusiaan dan keadaban. 
 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa PKn 

diharapkan dapat mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang 

memiliki komitmen yang kuat dan konsisten untuk mempertahankan 

Negara Kesatuan Republik Indonesia. (NKRI) meningkatkan wawasan 

siswa dalam kehidupan demokratis didalam kehidupan sehari-hari.  

�
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b. Ruang Lingkup PKn  

Menurut Subhan, dkk (2011:10) ruang lingkup PKn meliputi 

“Nasionalisme (Bangsa dan identitas nasional); Pancasila; Negara; 

Kewarganegaraan; Konstitusi; Good Governance, Pemerintah dan 

pemerintahan; Hubungan Sipil Militer; Hubungan agama dan negara; 

Masyarakat madani; Demokrasi; Dan hak asasi manusia”. 

Dipertegas dalam Depdiknas (2006:271) 

Ruang lingkup mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
meliputi aspek-aspek persatuan dan kesatuan bangsa yaitu 
hidup rukun dalam perbedaan, cinta lingkungan, kebanggaan 
sebagai bangsa Indonesia, sumpah pemuda, keutuhan negara 
kesatuan Republik Indonesia, partisipasi dalam pembelaan 
negara, sikap positif terhadap negara kesatuan Republik 
Indonesia, keterbukaan dan jaminan keadilan. norma, hukum 
dan peraturan yaitu tertib dalam kehidupan keluarga, tata tertib 
di sekolah, norma yang berlaku di masyarakat, peraturan-
peraturan daerah, norma-norma dalam kehidupan berbangsa 
dan bernegara, sistim hukum dan peradilan nasional serta 
internasional. hak asasi manusia, kebutuhan warga negara 
meliputi hidup gotong royong, harga diri sebagai warga 
masyarakat, kebebasan berorganisasi, kemerdekaan 
mengeluarkan pendapat, menghargai keputusan bersama, 
prestasi diri, persamaan kedudukan warga negara. budaya 
demokrasi menuju masyarakat madani, pengamalan nilai-nilai 
pancasila dalam kehidupan sehari-hari. 

 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa ruang 

lingkup PKn terdiri dari beberapa aspek yang meningkatkan rasa 

Nasionalisme bahwa memahami Pancasila dan menyadari sebagai 

warga negara Indonesia yang mengetahui Konstitusi, Good 

Governance, pemerintah dan pemerintahan, hubungan sipil militer, 

hubungan agama dan negara, masyarakat madani, demokrasi, dan hak 

asasi manusia. Semua aspek diatas perlu dipahami oleh siswa untuk 
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menjadi warga negara yang baik bagi nusa maupun bangsa. Maka 

dalam ruang lingkup PKn yang akan diteliti tentang materi globalisasi 

dengan standar kompetensi menunjukkan sikap terhadap globalisasi di 

lingkungannya dan kompetensi dasar memberikan contoh sederhana 

pengaruh globalisasi di lingkungannya pada semester 2. 

c. Tujuan PKn 

Setiap mata pelajaran mempunyai tujuan tertentu yang akan 

dicapai. begitu juga halnya dengan pembelajaran PKn yang 

mempunyai tujuan tersendiri untuk membedakannya dengan mata 

pelajaran lain. Menurut Subhan, dkk (2011:2) 

Tujuan PKn adalah untuk mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, dalam 
mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertagwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak 
mulia, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. 
 
Pendapat di atas dipertegas dalam Depdiknas (2006:271) 

bahwa:  

Pembelajaran pendidikan kewarganegaraan bertujuan agar 
siswa berpikir kritis dan kreatif, mampu memahami dan 
mengaktualisasikan rasa kebanggaan dan cinta tanah air, 
melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga 
negara Indonesia yang cerdas, terampil dan berkarakter, untuk 
mewujudkan semua itu diperlukan kreativitas guru. Demi 
mewujudkan semua itu maka guru dapat menggunakan 
berbagai model dalam pembelajaran. 

 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

PKn adalah untuk membekali siswa dengan kemampuan dan 
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keterampilan dasar agar dapat tumbuh menjadi pribadi menurut norma-

norma yang ada. 

d. PKn di Sekolah Dasar 

PKn di Sekolah Dasar ditentukan oleh strategi atau teknik yang 

digunakan dalam proses belajar mengajar dalam mencapai 

keberhasilan proses pembelajaran. Salah satu strategi mengajar adalah 

menggunakan metode, penggunaan metode yang tepat dan bervariasi 

merupakan unsur yang sangat penting untuk tercapainya tujuan 

pelajaran. Metode yang dapat mengaktifkan siswa dalam minat belajar. 

Strategi mengajar menurut Nana (dalam Syaiful 2006:55) 

adalah “Tindakan guru melaksanakan rencana mengajar dalam 

menggunakan beberapa variabel pengajaran (Tujuan, bahan, metode, 

dan alat evaluasi). Agar dapat mempengaruhi siswa mencapai tujuan 

yang lebih dinyatakan”. Pemilihan strategi yang tepat dalam 

pembelajaran dapat memotivasi siswa untuk berminat belajar PKn dan 

guru akan lebih mudah menyampaikan pelajaran kepada siswa. Dalam 

pelaksanaan guru harus memperhatikan tahapan mengajar, pendekatan 

mengajar, dan prinsip mengajar. 

Maka dapat dijelaskan bahwa strategi pembelajaran tidak 

terlepas dengan metode yang digunakan guru dalam penyajian materi 

pembelajaran PKn yang digunakan dimana dapat mencapai tujuan 

belajar yang maksimal. 
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2. Model Cooperative Learning tipe Group Investigation (GI) 

a. Pengertian model Cooperative Learning 

 
 Cooperative berarti bekerjasama dan Learning berarti belajar, 

jadi belajar melalui kegiatan bersama. Namun tidak semua belajar 

bersama adalah Cooperative Learning, dalam hal ini belajar bersama 

diartikan melalui teknik-teknik tertentu, yaitu dengan menggunakan 

salah satu model. Keberhasilan dari model yang digunakan sesuai 

pada kemampuan aktivitas anggota kelompok, baik secara individual 

maupun dalam kelompok. 

Menurut Slavin (dalam Etin, dkk 2007:4) bahwa: 

Cooperative Learning adalah suatu model pembelajaran 
dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok kecil secara 
berkolaboratif yang anggotanya 4-6 orang, dengan struktur 
kelompok heterogen, keberhasilan belajar dari kelompok 
tergantung pada kemampuan dan aktivitas anggota  kelompok, 
baik secara individual maupun secara kelompok.   Cooperative 
Learning dapat meningkatkan belajar siswa lebih baik dan 
meningkatkan sikap tolong-menolong dalam prilaku sosial. 
Dalam pembelajaran akan tercipta sebuah interaksi yang lebih 
luas, yaitu interaksi dan komunikasi yang dilakukan antara 
guru dengan siswa, siswa dengan siswa dan siswa dengan 
guru. 

 
Sementara menurut Hamdani (2011:30) bahwa “Model 

pembelajaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar siswa 

dalam kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

dirumuskan, dalam pembelajaran kooperatif diterapkan strategi belajar 

dengan sejumlah siswa dalam kelompok kecil yang kemampuannya 

berbeda”.  
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Davidson (dalam Nur Asma, 2009:2) juga berpendapat 

“Pembelajaran kooperatif adalah kegiatan yang berlangsung 

dilingkungan belajar siswa dalam kelompok kecil yang saling berbagi 

ide-ide dan bekerja secara berkolaboratif untuk memecahkan masalah-

masalah yang ada dalam tugas mereka. 

Dari pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa model 

Cooperative Learning  merupakan pelaksanaan prinsip dasar pokok 

sistem pembelajaran yang akan dikelola oleh guru dalam kelas dengan 

lebih efektif, dalam Cooperative Learning proses pembelajaran tidak 

harus belajar dari guru kepada siswa. Siswa dapat saling 

membelajarkan sesama siswa lainnya, sehingga terjadi interaksi antar 

siswa yang akan meningkatkan prilaku sosial dan tolong menolong. 

b. Jenis-jenis Model Cooperative Learning 

Dalam Cooperative Learning ada beberapa variasi yang dapat 

diterapkan menurut Slavin (2005:21) diantaranya yaitu : ”Student 

Team-Achievement Division (STAD), Team-Games-Tournament 

(TGT), Team-Assisted Individualization (TAI), Cooperative 

Integrated Reading and composition (CIRC), Group Investigation 

(GI), Jigsaw, dan model Co-op Co-op”. Namun yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation ( GI ). 
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c. Pengertian Model Cooperative Learning tipe Group Investigation 
(GI) 

 
Salah satu model Cooperative Learning yang cocok diterapkan 

dalam pembelajaran PKn adalah model Cooperative Learning tipe 

Group Investigation (GI). Investigation atau penyelidikan merupakan 

kegiatan pembelajaran yang memberikan kemungkinan pada siswa 

untuk mengembangkan pemahamannya melalui berbagai kegiatan dan 

hasil belajar sesuai pengembangan yang dilalui siswa. Kegiatan 

belajarnya diawali dengan pemecahan soal-soal/masalah yang 

diberikan guru, sedangkan kegiatan belajar selanjutnya cenderung 

terbuka, artinya tidak terstruktur secara ketat oleh guru, yang dalam 

pelaksanaannya mengacu pada berbagai teori investigasi.  

Menurut Nur Asma (2009:62)  

Model investigasi kelompok adalah model pembelajaran 
kooperatif yang dilaksanakan dengan cara mencari dan 
menemukan informasi (Gagasan, opini, data, solusi) dari 
berbagai macam sumber (Buku-buku, institusi-institusi, orang-
orang) di dalam dan di luar kelas. Siswa mengevaluasi dan 
mensistesiskan semua informasi yang disampaikan oleh 
masing-masing anggota kelompok dan akhirnya dapat 
menghasilkan produk berupa kelompok. 

 
Kegiatan pembelajaran model Cooperative Learning tipe 

Group Investigation (GI) ini dilaksanakan dengan cara siswa bekerja 

dalam kelompok untuk menemukan sendiri dari berbagai sumber yang 

ada tentang apa-apa yang ingin mereka ketahui dari apa yang mereka 

pelajari dan melaporkannya kedepan kelas sebagai produk dari apa 

yang mereka kerjakan di dalam kelompoknya tersebut.  
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d. Kelebihan Model Cooperative Learning Tipe Group Investigation 
(GI)  
 

Menurut Davidson (2007) Keuntungan dengan adanya model 

Cooperative Learning tipe Goup Investigation (GI) yaitu 

”Keuntungan pribadi, keuntungan sosial, dan keuntungan akademis”. 

1) Keuntungan  pribadi 

a) Dalam proses belajarnya dapat bekerja secara bebas. 

b) Memberi semangat untuk berinisiatif, kreatif dan aktif. 

c) Rasa percaya diri dapat lebih meningkat. 

d) Dapat belajar untuk memecahkan, menangani suatu masalah. 

e) Mengembangkan antusiasme dan rasa tertarik pada pelajaran 

yang disajikan. 

2) Keuntungan sosial 

a) Meningkatkan belajar bekerja sama. 

b) Belajar berkomunikasi baik dengan teman sendiri maupun 

dengan guru. 

c) Belajar berkomunikasi yang baik secara sistematis. 

d) Belajar menghargai pendapat orang lain. 

e) Meningkatkan partisipasi dalam membuat suatu keputusan. 

3) Keuntungan Akademis 

a) Siswa terlatih untuk mempertanggung jawabkan jawaban yang 

diberikan. 

b) Bekerja secara sistematis. 
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c) Mengembangkan dan melatih keterampilan dalam berbagai 

bidang. 

d) Merencanakan dan mengorganisasikan pekerjaannya. 

e) Mencek kebenaran jawaban yang mereka buat. 

f) Selalu berfikir tentang cara/ strategi yang digunakan sehingga 

didapat suatu kesimpulan yang berlaku umum. 

e. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran Model Cooperative 
Learning tipe Group Investigation (GI) 

  
Menurut Slavin (2005:218) langkah-langkah model 

Cooperative Learning tipe Group Investigation (GI) adalah sebagai 

berikut: ”1). Mengidentifikasi topik dan mengatur murid kedalam 

kelompok, 2). Merencanakan investigasi di dalam kelompok,            

3). Melaksanakan investigasi, 4). Menyiapkan laporan akhir,            

5). Mempresentasikan laporan akhir, 6). Evaluasi”. 

Lebih jelasnya akan diuraikan sebagai berikut : 

Tahap 1 : Mengidentifikasi topik dan mengatur murid ke dalam 

kelompok 

a) Siswa memilih beberapa buku sumber, mengusulkan beberapa 

topik dan mengkategorikan saran-saran. 

b) Siswa bergabung dalam kelompoknya untuk mempelajari topik 

yang akan dibahas. 

c) Komposisi kelompok bersifat heterogen. 

d) Guru membantu dalam pengumpulan informasi dan memfasilitasi 

pengetahuan.  
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Tahap 2 : Merencanakan investigasi di dalam kelompok 

1) Apa yang akan kita pelajari? 

2) Bagaimana kita mempelajarinya? Siapa yang akan melakukan? 

(Pembagian tugas) 

3) Untuk tujuan apa kita menginvestigasi topik ini? 

Tahap 3 :  Melaksanakan investigasi 

1) Siswa mengumpulkan informasi, menganalisis  data dan membuat 

kesimpulan.  

2) Tiap anggota kelompok berkontribusi untuk usaha-usaha yang 

dilakukan kelompoknya. 

3) Siswa saling bertukar pikiran, berdiskusi, mengklarifikasi, dan 

mensistesis semua gagasan. 

Tahap 4 : Menyiapkan laporan akhir 

1) Anggota kelompok menentukan pesan-pesan essensial dari proyek 

mereka. 

2) Anggota kelompok merencanakan apa yang akan mereka laporkan 

dan bagaimana mereka akan membuat presentasi kelompok. 

3) Wakil-wakil kelompok membentuk sebuah panitia acara untuk 

mengkoordinasikan rencana-rencana presentasi. 

Tahap 5 : Mempresentasikan laporan akhir 

1) Presentasi yang dibuat untuk seluruh kelas dalam berbagai macam 

bentuk. 

2) Bagian presentasi tersebut harus dapat melibatkan pendengarnya 

secara aktif. 
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3) Pendengar mengevaluasi kejelasan dan penampilan presentasi 

berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya oleh 

seluruh anggota kelas. 

Tahap 6 : Evaluasi 

1) Topik yang diberikan mengenai tugas yang telah mereka kerjakan, 

mengenai keefektifan pengalaman-pengalaman mereka. 

2) Guru dan murid berkolaborasi dalam mengevaluasi pembelajaran 

siswa. 

3) Penilaian atas pembelajaran harus mengevaluasi pemikiran yang 

luas atas wawasan yang diperoleh siswa.  

Sharan juga mengemukakan (dalam Trianto, 2009:80) bahwa 

deskripsi mengenai langkah-langkah model pembelajaran kooperatif 

tipe investigasi kelompok adalah sebagai berikut: “1). Memilih topik, 

2). Perencanaan kooperatif, 3). Implementasi, 4). Analisis dan sintesis, 

5). Presentasi hasil final, 6) hasil final”.  

Lebih jelasnya akan diuraikan sebagai berikut : 

1) Memilih topik  

Siswa membaca buku sumber yang terdiri dari berbagai 

subtopik dalam suatu masalah umum yang digambarkan lebih 

dahulu oleh guru. 

2) Perencanaan kooperatif 

Siswa beserta guru merencanakan berbagai prosedur 

belajar khusus, tugas, da tujuan umumyang konsisten dengan 
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berbagai topik dan subtopik yang dipilih dari seleksi topik 

(langkah 1). 

3) Implementasi 

Siswa melaksanaka rencana yang telah dirumuskan pada 

(langkah 2). Pembelajaran diharus melibatkan berbagai aktivitas 

dan keterampilan dengan menggunakan berbagai sumber baik 

yang terdapat di dalam dan maupun di luar sekolah. 

4) Analisis dan sintesis 

Siswa menganalisis dan menyintesis berbagai informasi 

yang diperoleh pada (Langkah 3) dengan membuat ringkasan 

menarik untuk penyajian di depan kelas. 

5) Presentasi  hasil final 

Kelompok menyajikan presentasi yang menarik dari 

berbagai topik yang telah dipilih dan dipelajari agar semua siswa 

dalam kelas terlibat dan mencapai suatu perspektif yang luas 

mengenai topik tersebut. 

6) Evaluasi 

Guru beserta siswa melakukan evaluasi mengenai 

kontribusi setiap kelompok terhadap pembelajaran yang telah 

dipelajari. Evaluasi dapat mencakup setiap    siswa secara individu 

atau kelompok atau keseluruhan. 

Dari pendapat ahli diatas dapat disimpulkan langkah-langkah 

model Cooperatif Learning tipe Group Investigation (GI) terdiri dari 6 

(Enam) langkah. Semua langkah yang dinyatakan oleh beberapa ahli 
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diatas merupakan proses kegiatan yang akan dilaksanakan oleh guru 

dalam proses pembelajaran yang akan dilaksanakan di dalam kelas 

yang bertujuan agar proses belajar mengajar jadi efektif dan 

menyenangkan yang dapat membuka wawasan siswa.  

Penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan pada siswa 

kelas IV SDN 07 Indarung Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang 

ini peneliti menggunakan model Cooperative Learning tipe Group 

Investigation (GI) yang mengacu pada langkah-langkah model 

pembelajaran menurut  Robert Slavin, karena langkah-langkah model 

Group Investigation (GI) menurut Slavin bahasanya mudah dipahami 

dan dimengerti. 

f. Pembelajaran PKn dengan Menggunakan Cooperative Learning 
tipe Group Investigation (GI) 
 

PKn di SD diharapkan dapat mempersiapkan siswa menjadi 

warga negara yang memiliki komitmen kuat dan konsisten untuk 

mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) serta 

untuk meningkatkan kesadaran dan wawasan siswa akan status hak 

dan kewajibannya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara maupun meningkatkan kualitasnya sebagai manusia. Salah 

satu upaya yang bisa digunakan untuk meningkatkan pembelajaran 

PKn adalah dengan mempertimbangkan model pembelajaran yang 

digunakan dalam proses belajar mengajar, dimana model yang bisa 

digunakan dalam pembelajaran PKn di SD diantaranya adalah model 
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Cooperative Learning tipe Group Investigation (GI) dengan materi 

yaitu contoh pengaruh globalisasi di lingkungan. 

Menurut Slavin (2005:218) langkah-langkah model 

Cooperative Learning tipe Group Investigation (GI) adalah sebagai 

berikut: ”1). Mengidentifikasi topik dan mengatur murid kedalam 

kelompok, 2). Merencanakan investigasi di dalam kelompok, 3). 

Melaksanakan investigasi, 4). Menyiapkan laporan akhir, 5). 

Mempresentasikan laporan akhir, 6). Evaluasi”. 

PKn dengan menggunakan model Cooperative Learning tipe 

Group Investigation (GI) untuk meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar siswa SD kelas IV. Bertujuan untuk membangun skemata 

siswa dan memberikan  motivasi belajar agar lebih bermakna dengan 

menanamkan nilai sikap dan moral kepada siswa. 

1) Penilaian dalam Pembelajaran PKn di SD 

Depdiknas (2006:65) mengemukakan “Penilaian 

merupakan suatu proses pengumpulan, pelaporan, dan penggunaan 

informasi tentang hasil belajar siswa yang diperoleh melalui 

pengukuran untuk menganalisisis atau menjelaskan unjuk kerja 

atau prestasi siswa dalam mengerjakan tugas-tugas yang terkait, 

penilaian dilakukan dengan mengumpulkan kerja siswa 

(Portofolio), penugasan (Proyek), kinerja (Performance), dan tes 

tertulis (Paper and Pencil)”.  
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Proses penilaian mencakup sejumlah bukti-bukti yang 

menunjukkan pencapaian hasil belajar siswa. Dalam melakukan 

penilaian selama proses pembelajaran, aspek-aspek yang hendak 

dinilai sebaiknya ditetapkan terlebih dahulu agar guru mempunyai 

pedoman di dalam melaksanakan penilaian. Selanjutnya membuat 

format penilaian berupa observasi���

Model-model atau jenis alat penilaian terhadap 

pembelajaran PKn dibagi atas 2 macam menurut Abdul dan Udin 

(2002:11), yakni: 

a) Penilaian Aspek Kognitif 

Penilaian aspek kognitif dalam pembelajaran PKn 

terjadi dalam prosedur formal, untuk menilai hasil belajar 

kognitif siswa dapat digunakan tes. Teknik tes ini dibagi pula 

menjadi tes lisan, tes tulisan (Tes objektif dan esai) Tes objektif 

terdiri atas: (a) Pilihan ganda, (b) Benar-salah, (c) 

Menjodohkan, (d) Isian pendek, dan (e) Reaksi terhadap 

masalah dan situasi kritis. Tes esai terbagi pula atas tes 

berstruktur,  tes bebas dan tes terbatas. Contoh dari tes esai ini 

seperti: (a) Ingatan, (b) Sebab-akibat, (c) Penjelasan, (d) 

Analisis, (e) Aplikasi, dan (f) Diskusi. 

b) Penilaian Aspek Non-Kognitif 

Penilaian aspek non-kognitif dalam pembelajaran PKn 

terjadi pada prosedur informal. Penilaian ini mencakup 

���



penilaian terhadap sikap, minat, perasaan, nilai-nilai, dan 

apresiasi. Secara garis besar, aspek yang dinilai dalam penilaian 

ini adalah aspek afektif dan psikomotor siswa. Untuk menilai 

hasil belajar non-kognitif (Afektif dan psikomotor) tersebut 

dapat digunakan penilaian bukan tes (non-tes). Jenis penilaian 

afektif terdiri atas pengamatan/observasi yang termasuk teknik 

atau alat penilaian pengamatan yaitu: (a) Persentase, (b) daftar 

cocok, (d) Catatan singkat, (e) Karangan, (g) Evaluasi diri, (h) 

Memeriksa pekerjaan siswa. 

Penilaian psikomotor (Keterampilan) atau tindakan 

moral, maka penilaiannya pada dasarnya hampir sama dengan 

apa yang dilakukan dalam penilaian aspek afektif. Penilain 

aspek psikomotor atau perilaku dan tindakan moral itu 

sebaiknya diarahkan pada kegiatan-kegiatan yang dapat 

menampakkan perilaku dan tindakan moral siswa di dalam 

kehidupan di lingkungan sekolah, baik dalam situasi yang 

alami maupun dalam situasi yang dimanipulasi, dalam proses 

pembelajaran maupun dalam kegiatan-kegiatan lainnya. Hal ini 

berarti bahwa unjuk kerja siswa menjadi indikator pengamatan 

yang menunjukkan tindakan moralnya yang merupakan sumber 

utama penilain aspek psikomotor. 

Dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

penilaian adalah suatu kegiatan yang penting dalam rangkaian 
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proses pembelajaran yang dilakukan secara terencana dan 

sistematis untuk mendapatkan informasi mengenai proses dan 

hasil belajar siswa dengan menggunakan alat penilaian yang 

dapat dipergunakan dalam pengambilan keputusan demi 

tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan. Guru 

menilai siswa dengan menggunakan informasi yang diperoleh 

dengan melalui pengukuran hasil belajar dengan menggunakan 

instrumen tes dan non tes. 

2) Hasil Belajar  

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk 

menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam memahami konsep 

dalam belajar. Apabila sudah terjadi perubahan tingkah laku 

seseorang, maka seseorang itu telah bisa dikatakan berhasil dalam 

belajar.  

Hamalik (dalam Asep, dkk 2008:15) mengemukakan bahwa 

“Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian dan sikap, serta apersepsi dan abilitas dalam perubahan 

tingkah laku siswa secara nyata setelah dilakukan proses belajar 

mengajar yang sesuai dengan tujuan pengajaran”.    

Menurut Bloom (dalam Nana, 2006:) bahwa hasil belajar 

dibagi menjadi tiga ranah, yakni : 

a) Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual 
yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan, 
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi,           
b) Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari 
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lima aspek, yakni menerima, jawaban atau reaksi, penilaian, 
organisasi, dan karakterisasi dengan suatu nilai, c) Ranah 
psikomotor berkenaan dengan hasil belajar keterampilan 
dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah 
psikomotor, yakni gerakan refleks, keterampilan gerakan 
dasar, kemampuan perseptual, ketepatan, gerakan 
keterampilan kompleks dan gerakan ekspresif.  

 
Dari pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar adalah tingkat keberhasilan siswa dalam pencapaian bentuk 

perubahan prilaku dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotor dari 

proses belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu. Perkembangan 

hasil belajar siswa sesuai dengan potensi yang dimiliki dan 

kemampuan yang diharapkan secara berkesinambungan.  

 
B. Kerangka teori 

Dalam kegiatan pembelajaran PKn model Cooperative Learning tipe 

Group Investigation (GI) diawali dengan menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai. Guru memberikan informasi secara garis besar tentang 

materi yang akan dibahas. Siswa dibagi dalam beberapa kelompok, yang 

terdiri dari berbagai perbedaan (Heterogen), masing-masing kelompok 

mendapat materi yang berbeda. Pembagian materi dilakukan dengan cara 

penetapan dari guru. 

Setelah materi didapatkan siswa, siswa mulai menemukan masalah 

yang ada pada materi yang diberikan guru. Untuk memecahkan masalah 

tersebut guru menugaskan masing-masing kelompok untuk saling membantu. 

Masing-masing kelompok harus menguasai materi yang diberikan. Setelah 

memecahkan masalah, masing-masing kelompok memberikan tanggapan pada 
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kelompok lainnya yang telah membacakan hasil laporan kegiatannya ke depan 

kelas. Siswa bersama guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran, sejauh 

mana pembelajaran yang diperoleh siswa. Setelah itu mengerjakan evaluasi 

pada akhir pembelajaran, bahwa dalam penelitian ini menurut Slavin dapat 

digambarkan dibagan sebagai berikut: 
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   Bagan 1 

KERANGKA TEORI PENELITIAN 

 

Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan (PKn) dengan Menggunakan Model Cooperative Learning 

tipe Group Investigation  (GI) di kelas IV SDN 07 Indarung Kecamatan 
Lubuk Kilangan Kota Padang 

 

 

 

 

 

Merencanakan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran PKn dengan model Cooperative Learning  tipe Group 
Investigation (GI) : 

1. Mengidentifikasi topik dan mengatur murid ke 
dalam kelompok 

2. Merencanakan tugas yang akan dipelajari 
3. Melaksanakan investigasi 
4. Menyiapkan laporan akhir 
5. Mempresentasikan laporan akhir  
6. Evaluasi 
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Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan (PKn) 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan data, hasil penelitian, dan pembahasan tentang 

peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model Group 

Investigation (GI) dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Perencanaan pembelajaran PKn di kelas IV SDN 07 Indarung kecamatan 

lubuk kilangan kota padang dengan menggunakan model Cooperative 

Learning tipe Group Investigation (GI) dituangkan dalam bentuk RRP 

yang komponen penyusunnya terdiri dari standar kompetensi, kompetensi 

dasar, indikator, tujuan pembelajaran, deskripsi ateri pembelajaran, metode 

dan pendekatan pemebelajaran, langkah-langkah pembelajaran, media da 

sumber belajar, penilaian pembelajaran RRP dibuat sesuai langkah-

langkah model Group Investigation (GI), antara lain: (1) mengidentifikasi 

topik dan mengatur siswa dalam kelompok (2) merencanakan investigasi 

yang akan dipelajari (3) melaksanakan investigasi (4) menyiapkan laporan 

akhir (5) mempresentasikan laopran akhir (6) evaluasi. Perencanaan 

pembelajaran dibuat secara kolaboratif oleh peneliti dan guru kelas IV 

SDN 07 Indarung Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang. Hal ini dapat 

dilihat dari rekapitulasi hasil penilaian RRP siklus I dengan nilai 81,3% 

meningkat menjadi 91,7% pada siklus II. 

2. Pelaksanaan pembelajaran PKn dengan menggunakan model Cooperative 

Learning Group Investigation (GI) dapat dilihat dari dua aspek yaitu: 
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aspek guru dan aspek siswa. Aspek guru dapat dilihat dari aktivitas guru 

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dimulai dari pembuatan RRP 

hingga pelaksanaan pembelajaran. Aspek guru dan siswa pada siklus I 

dengan nilai 83,5% meningkat menjadi 96,3% pada siklus II.  

3. Penggunaan model Cooperative Learning tipe Group Investigation (GI) 

dalam pembelajaran PKn di kelas IV SDN 07 Indarung Kecamatan Lubuk 

Kilangan Kota Padang, dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini 

dapat dilihat dari rekapitulasa penilaian hasil belajar siswa siklus II lebih 

tinggi jika dibandingkan dengan rekapitulasi hasil belajar siswa siklus I 

yaitu rata-ratanya 70, 8 meningkat menjadi 85,4 pada siklus II yang sudah 

melebihi KKM. Hal ini membuktikan bahwa pelaksanaan penelitian yang 

telah dilakukan di SDN 07 Indarung Kecamatan Lubuk Kilangan kota 

padang dengan menggunakan model Cooperative Learning tipe Group 

Investigation (GI) telah berhasil. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka penulis 

mengajukan beberapa saran yaitu sebagai berikut : 

1. Dalam perencanaan pembelajaran PKn diharapkan guru menggunakan 

model Cooperative Learning tipe Group Investigation (GI)  

2. Dalam pelaksanaan pembelajaran PKn, guru diharapkan menggunakan 

model Cooperative Learning tipe Group Investigation (GI) dengan benar-
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benar memahami langkah-langkahnya sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa  

3. Karena model Cooperative Learning tipe Group Investigation (GI) 

bermanfaat, khususnya bagi guru dan siswa untuk meningkatkan hasil 

belajar, maka diharapkan kegiatan ini dapat dilakukan secara 

berkesinambungan dalam mata pelajaran PKn.  
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